

22

BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran adalah aktivitas dalam pendidikan. Proses pembelajaran sebagai pendidikan secara formal melibatkan dua komponen yakni guru dan peserta didik. Keduanya saling berinteraksi aktif dalam mencapai sebuah tujuan pembelajaran. Sebagai guru, diantara kemampuan dasar yang harus dimiliki adalah dapat mengoptimalisasikan kemampuan perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran. Sementara peserta didik juga harus dapat merespon secara aktif apa yang telah disampaikan oleh guru. 
 (
1
)Keberhasilan atau kegagalan dalam proses belajar mengajar sangat tergantung dari guru. Guru atau pendidik adalah salah satu komponen yang termasuk dalam proses belajar mengajar, dengan kata lain bahwa faktor guru ikut serta mempengaruhi proses interaksi belajar mengajar sekaligus menentukan hasil yang akan dicapai anak didik.[footnoteRef:2] Guru dituntut memiliki sebuah langkah-langkah dalam pelaksanaan proses pembelajaran seperti kematangan perencanaan dan strategi dalam menjalankan tugasnya. Guru perlu memperhatikan cara pengorganisasian kelas, penyampaian materi kepada peserta didik dan interaksi yang terjadi di dalam proses pembelajaran. Interaksi peserta didik tidak terbatas pada seorang guru saja sebagai sumber belajar. Guru harus kreatif dalam menciptakan sumber belajar yang terdapat di sekeliling peserta didik dengan maksimal. Dengan cara demikian diharapkan tujuan pendidikan dapat tercapai.  [2:  Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2006) hlm 33] 

Selain faktor guru, suasana belajar juga sangat berpengaruh dalam peningkatan kualitas belajar mengajar. Apabila pembelajaran menyenangkan dapat menimbulkan minat dan motivasi dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini guru harus dapat memfasilitasi siswa agar dapat meningkatkan potensi yang dimiliki oleh siswa dan membuat siswa aktif dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat tercapai.
Disinilah kehadiran metode menempati posisi penting dalam penyampaian bahan pelajaran. Bahan pelajaran yang disampaikan tanpa memperhatikan pemakaian metode justru akan mempersulit bagi guru dalam mencapai tujuan pengajaran. Pengalaman membuktikan bahwa kegagalan pengajaran salah satunya disebabkan oleh pemilihan metode yang kurang tepat, kelas yang kurang bergairah dan kondisi anak didik yang kurang kreatif dikarnakan penentuan metode yang kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran.[footnoteRef:3] [3:  Syaiful Bahri Djamarah dan Anwar Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 76] 

Tidak mengherankan kalau dibidang pembelajaran Pendidikan Agama Islam sering terjadi perubahan-perubahan Metode. Hal ini dapat terjadi karena di bidang pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada, tidak ada satupun metode yang paling baik dipakai untuk bermacam-macam tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sebab semua metode itu mempunya kelebihan dan kekurangan. Tetapi bila guru dapat memilih dan menggunakannya dengan tepat yaitu sesuai dengan tujuan, materi, kemampuan siswa, kemampuan guru maupun keadaan waktu serta peralatan atau media pembelajaran yang memadai, maka dapatlah tercapai apa yang diharapkan dalam proses belajar mengajar.
Untuk itu dalam pemilihan metode yang tepat, diharapkan tumbuh berbagai kegiatan siswa sehubungan dengan kegiatan mengajar guru, sehingga dapat mencapai apa yang diharapkan dalam proses belajar mengajar, juga dapat mendorong siswa mencapai prestasi yang optimal.
Upaya peningkatan pemahaman belajar sangatlah tidak mudah, karena pembelajaran konvensional sekarang ini kurang cocok lagi untuk mentransfer ilmu ke peserta didik. Jadi perlu adanya strategi pembelajaran yang dapat menarik bagi siswa untuk belajar Pendidikan Agama Islam. dalam pembelajaran, strategi pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting untuk meningkatkan pemahaman belajar.
Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di SMA IBA Palembang diperoleh informasi  bahwa Pelajaran Pendidikan Agama Islam dipandang sebagai pelajaran yang sulit, sehingga kurang diminati oleh banyak siswa, kemudian ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru, ada juga yang sibuk sendiri ketika guru mengajar, dan ada pula beberapa siswa yang bermain dengan teman sebangkunya. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran masih menggukan metode lama (teacher center),  sehingga membuat siswa bosan, dan kurang bersemangat dalam belajar. 
Bukan hanya itu, ternyata dalam proses pembelajaran ini diperparah dengan keadaan peserta didik yang cenderung pasif dalam pembelajaran. Mereka jarang menyampaikan pendapat, dan juga tukar pikiran dengan sesama teman pun jarang dilakukan. Kondisi ini yang menimbulkan hasil belajar mereka kurang dari yang diharapkan karena rasa jenuh dalam pembelajaran dan rasa malas pada diri peserta didik.
Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti beranggapan perlu adanya metode pembelajaran yang tepat, yang mampu membuat siswa menjadi aktif dan mampu memahami materi sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, agar siswa dapat mengaplikasikan materi tersebut kedalam kehidupan sehari-hari, serta tanggap terhadap permasalahan-permasalahan yang ada di lingkungan sekitarnya.
Dalam upaya untuk meningkatkan hasil belajar, diperlukan usaha untuk memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. Hal ini mendasari peneliti untuk mencoba menerapkan metode modeling the way di SMA IBA Palembang. Metode pembelajaran ini termasuk dalam model pembelajaran aktif dimana menekankan peserta didik untuk lebih berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Metode ini tidak hanya akan membantu peserta didik dalam memahami konsep tetapi juga melatih peserta didik untuk dapat berkomunikasi baik dengan guru dan juga dengan sesama temannya. Dengan penerapan metode ini, peserta didik diharapkan terlepas dari rasa kejenuhan yang selama ini dialaminya sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMA IBA Palembang pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Dari kenyataan inilah penulis tertarik untuk meneliti tentang “Penerapan Model Pembelajaran Active Learning Tipe Modeling The Way dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI bagi Siswa di SMA IBA Palembang”

B. Batasan Masalah
Agar masalah yang diteliti tidak terlalu luas, perlu adanya pembatasan masalah, sebagai berikut:
1. Mata pelajaran PAI dengan sub pokok bahasan Kepengurusan jenazah.
2. Siswa yang dijadikan objek penelitian adalah kelas XI IPA sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 2 sebagai kelas kontrol.
3. Metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode modeling the way.
4. Hasil belajar siswa dalam penelitian ini dilihat dari hasil post-test baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
C. Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana hasil belajar PAI kelas eksperiman yang diterapkan model pembelajaran Active Learning Tipe Modeling The Way di SMA IBA Palembang ?
2. Bagaimana hasil belajar PAI kelas kontrol yang tidak diterapkan model Pembelajaran active learning tipe  modeling the way  di SMA IBA Palembang ?
3. Apakah ada perbedaan hasil belajar PAI di kelas eksperimen dan kelas kontrol ?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui hasil belajar PAI kelas eksperimen yang diterapkan model pembelajaran active learning tipe modeling the way di SMA IBA Palembang
b. Untuk mengetahui hasil belajar PAI kelas kontrol yang tidak diterapkan model pembelajaran active learning tipe modeng the waydi SMA IBA Palembang
c. Untuk mengetahui apakah  ada perbedaan hasil belajar dikelas eksperimen dan kelas kontrol
2. Kegunaan Penelitian
Dengan melaksanakan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebaiagai berikut:
a. Secara Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pemahaman tentang penerapan Model Pembelajaran Active Learning tipe Modeling the Way dalam pembelajaran PAI bagi SMA IBA Palembang atau yang bersangkutan sebagai bahan kajian dalam ilmu pengetahuan agama.



b. Secara Praktis
Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi pengajar atau yang terkait dengannya, terutama guru Pendidikan Agama Islam didalam mengajar pelajaran Pendidikan Agama Islam  kepada siswanya.
E. Kajian Pustaka
Untuk membantu penulis dalam penelitian skripsi ini, penulis mengkaji beberapa karya penelitian yang berhubunagan dengan skripi penulis, adapun karya-karya tersebut antara lain:
Laili Mukaromah, dengan judul “Implementasi Strategi Active Learning tipe Modeling the way dalam peningkatan Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VII MTs Himmatul Ummah Kampar Riau Tahun Pelajaran 2008/2009”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus 1ke siklus II. Pada siklus I, nilai terendah pada pre-test diperoleh nilai 5 dan pada post-tes diperoleh nilai 7. Pada siklus II, nilai terendah pada pre-test diperoleh 8 dan pada post-tes diperoleh nilai 10.[footnoteRef:4] [4:  Laili Mukaromah, Implementasi Strategi Active Learning tipe Modeling the way dalam peningkatan Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VII MTs Himmatul Ummah Kampar Riau Tahun Pelajaran 2008/2009”. Skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: Perpus UIN Sunan Kalijaga, 2010), hal. Viii,t.d] 

Setelah itu penelitian yang dilakukan Nurwulan Titik. Yang berjudul Implementasi Metode Modelling the Way dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Matematika Siswa Kelas IV MI Ma’arif Surodikraman Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II yaitu siklus I (75%), siklus II (92%). Pengelolaan pembelajaran yang dilakukan guru berjalan dengan baik dan  Siswa sangat tertarik terhadap pembelajaran yang telah diterapkan.[footnoteRef:5] [5:  Nurwulan Titik, Implementasi Metode Modelling the Way dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Matematika Siswa Kelas IV MI Ma’arif Surodikraman Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012, Skripsi Pendidikan Matematika, (Ponorogo: Perpus Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 2012), hal.Vii,t.d] 

Zakaria, dengan berjudul “Penerapan strategi belajar aktif (Active Learning Strategy) dalam meningkatkan pembelajaran PAI pada siswa kelas III SDN 22 Manggar”. Menyimpulakan bahwa dampak positif diantaranya adalah siswa menjadi termotivasi, kadar keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar PAI menjadi meningkat, dan hasil dari pembelajaran (evaluasi) tersebut semakin baik.[footnoteRef:6] [6:  Zakaria, dengan berjudul “Penerapan strategi belajar aktif (Active Learning Strategy) dalam meningkatkan pembelajaran PAI pada siswa kelas III SDN 22 Manggar”. Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam, (Palembang : Perpustakaan IAIN Raden Fatah, 2009), Hal. 61, t.d.] 

Selain ketiga penelitian diatas penulis juga menemukan penelitian yang dilakukan oleh Icun Gunaipi, yang berjudul “ Penerapan Pembelajran Berbasis Active Learning Mata Pelajaran PAI di SD IT al-Furqon Palembang”. Hasil penelitian ini tergolong sedang, karena dari jawaban responden melalui penyebaran angket dan hasi wawancara mencapai 66% yaitu 33 siswa mengatakan sedang.[footnoteRef:7] [7:  Icun Gunaipi, “ Penerapan Pembelajran Berbasis Active Learning Mata Pelajaran PAI di SD IT al-Furqon Palembang”. Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam, (Palembang : Perpustakaan IAIN Raden Fatah, 2010), Hal. 77, t.d.] 

Jadi, dari penelitian di atas, ada kesamaan dan perbedaan dengan masalah yang akan penulis teliti. Persamaan nya adalah dari segi metode pembelajaran yang digunakan, penulis dan peneliti sebelumnya sama-sama menggunakan Model Active Learning, dan modeling the way. Sedangkan perbedaan yang akan diteliti yaitu  materi pelajaran, jenjang sekolah, dan tempat penelitian.  
F. Kerangka Teori
  Active learning adalah suatu strategi pembelajaran berbasis student centered.[footnoteRef:8] Pembelajaran active learning dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh peserta didik, sehingga peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Di samping itu pembelajaran aktif dimaksudkan untuk menjaga perhatian peserta didik agar tetap tertuju pada proses pembelajaran. [8:  Kasinyo Harto, Active Learning dalam Pembelajaran Agama Islam, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2012), hal 131] 

Metode Modelling the Way merupakan salah satu bagian dari model pembelajaran berbasis active learning. Active Learning itu sendiri dicetuskan oleh Melvin L. Silberman.[footnoteRef:9] Menurut  Dra. Gerda Wanei, M.Psi, model pembelajaran active learning muncul akibat adanya keprihatinan terhadap model pembelajaran yang menganggap murid sebagai bejana yang harus diisi, akibatnya guru hanya berfokus pada pemberian sekumpulan materi tanpa menganggap penting pengkondisian proses belajar para siswa.[footnoteRef:10] [9:  Melvin L. Silberman, 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nuansa, 2006), hal. 5]  [10:  Bachtiar Simamora, Active Learning: Benarkah yang Terbaik, (Tabloid Nakita. Com/ artikel. Php3/ Rubric Prasekolah), hal. 1] 

Metode pembelajaran modeling the way ini memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktikkan keterampilan spesifik yang dipelajari di kelas melalui demonstrasi. Peserta didik diberi waktu untuk menciptakan skenario sendiri dan menentukan bagaimana mereka mengilustrasikan keterampilan dan teknik yang baru saja dijelaskan. Metode ini akan sangat baik jika digunakan untuk mengajarkan pelajaran yang menuntut keterampilan tertentu. Metode Modelling the Way (membuat contoh praktek) merupakan metode pembelajaran yang mendorong siswa secara aktif menggunakan pikiran, baik untuk menemukan ide pokok dari materi, memecahkan persoalan, maupun mengaplikasikan atau mempraktekkan apa yang baru saja dipelajari dalam proses pembelajaran, setelah siswa melihat dan mendengar materi yang disampaikan oleh guru, sehingga aktifitas pembelajaran akan melibatkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik untuk membangun sebuah pemahaman.
Hasil Belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.[footnoteRef:11] Kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang itu diperoleh dari hasil belajar, seperti firman Allah dalam surat Al-Ankabut ayat 43 yang berbunyi:  [11:  Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hal. 5.  ] 

          
Artinya:  Dan perumpamaan-perumpamaan Ini kami buat untuk manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.[footnoteRef:12] [12:  Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Jum’anatul ’Ali-Art, 2004), hal. 401.  ] 

Hasil belajar juga merupakan alat ukur suatu keberhasilan setelah melakukan tindakan dalam proses belajar mengajar. Oemar Hamalik, dalam bukunya Proses Belajar Mengajar mengatakan bahwa hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan tidak mengerti menjadi mengerti.
Jadi dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah sebagai produk akhir yang dihasilkan setelah mengalami suatu proses belajar mengajar yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau lainnya. 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang  sangat penting bagi kehidupan sehari-hari. Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan berisikan tuntunan bagi siswa dalam menjalani kehidupan agar memiliki pribadi yang soleh atau solehah. Dengan adanya tuntutan inilah pendidik harus lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan dan menerapkan ilmu Pendidikan Agama Islam (PAI), sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang berakibat pada peningkatan mutu pendidikan. Adanya berbagai jenis hambatan dalam diri guru maupun siswa, proses belajar mengajar sering tidak efektif dan tidak efisien.
Pelajaran PAI yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Active Learning Tipe Modeling The Way Dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI Bagi Siswa adalah bagaimana cara menerapkan Model Pembelajaran Active Learning Tipe Modeling The Way dalam proses pembelajaran PAI, dan sejauh mana pembelajaran dengan metode Modeling The Way dapat menigkatkan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan kemampuan mengingat materi pembelajaran PAI dengan baik sehingga para siswa mampu menjawab pertanyaan, merespon dan menerapkan materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
G. Variabel Penelitian
Adapun variabel penelitian ini ada 2, yaitu variabel X (variable bebas) dan variabel Y ( variable terikat ). Hal itu dapat dilihat pada seketsa berikut:
	    Variabel X					         	Variabel Y
 (
Hasil Belajar PAI
) (
Penerapan 
Model Pembelajaran
  
Active Learning Tipe Modeling The
 
 Way
)	
Definisi Operasional


H. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan serta dapat diamati. 
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap penelitian ini, maka akan dijelaskan istilah yang dipandang penting untuk dijadikan pegangan dalam kajian lebih lanjut.
1. Penerapan Metode  Active Learning Tipe Modeling The  Way
Penerapan dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai upaya untuk  menerapkan suatu pembelajaran yang efektif dan bermakna. Dalam hal ini peneliti menerapkan model pembelajaran active learning tipe modeling the way.
Pembelajaran aktif (active learning) adalah segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan peserta didik berperan secara aktif dalam proses pembelajaran itu sendiri baik dalam bentuk interaksi antar peserta didik maupun peserta didik dengan guru dalam proses pembelajaran. 
Adapun Metode Modeling The Way adalah suatu metode pengajaran yang dilaksanakan dengan cara guru memberikan skenario suatu sub bahasan untuk didemonstrasikan siswa di depan kelas, sehingga menghasilkan ketangkasan dengan keterampilan atau skill dan profesionalisme.
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajar. Adapun hasil belajar yang penulis maksud adalah nilai yang didapat dari siswa SMA IBA Palembang di kelas kontrol maupun di kelas eksperimen, yang dilakukan oleh peneliti pada mata pelajaran PAI dengan sub pokok bahasan kepengurusan jenazah.  
Indikator hasil belajar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Siswa menyukai cara guru PAI menyampaikan materi pembelajaran melalui metode modeling the way.
b. Siswa tidak merasa bosan dengan metode yang digunakan guru PAI dalam proses belajar mengajar.
c. Siswa mudah memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru PAI melalui metode modeling the way.
d. Siswa selalu mengingat materi yang telah disampaikan pada minggu yang lalu.
I. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan terhadap suatu persoalan untuk membuktikan benar tidaknya dugaan tersebut perlu diadakan penelitian terlebih dahulu. Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ha :  Ada perbedaan hasil belajar dikelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Active learning tipe modeling the way dan kelas kontrol yang tidak menerapkan model pembelajaran active learning tipe modeling the way.
Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar dikelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Active learning tipe modeling the way dan kelas kontrol yang tidak menerapkan model pembelajaran active learning tipe modeling the way.
J. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian dengan data berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Sedangkan metode eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. 

2. Design Eksperimen
Penelitian ini merupakan rancangan two gruop post test only design.[footnoteRef:13] Dengan langkah-langkah sebagai berikut : [13:  Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hal 162] 

a. Membagi kelompok
Peneliti membagi kelompok secara acak di kelas eksperimen untuk berdiskusi tentang kepengurusan jenazah / tata cara mengurusi jenazah. 
b. Memberikan penjelasan mengenai metode modeling the way kepada kelas eksperimen. Sedangkan penjelasan tidak berlaku kepada kelas kontrol.
c. Melakukan treatment
Kelas eksperimen diajarkan dengan menerapkan metode Modeling the Way. Sedangkan kelas kontrol tidak diajarkan dengan metode Modeling the Way. Peneliti menjelaskan materi sub pokok bahasan Kepengurusan Jenazah. Setelah menjelaskan materi, siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan peneliti juga memiliki kesempatan untuk melontarkan pertanyaan kepada siswa.



d. Memberikan post-test
Peneliti memberikan tes tertulis berupa pilihan ganda setelah tindakan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk lebih jelasnya lihat tabel dibawah ini.
Tabel 1
Desain Eksperimen
	Kelompok 
	Treatment/
Perlakuan
	Post-test

	Eksperiment 
	X
	O1

	Kontrol 
	-
	O2



Keterangan :
X		: diberi perlakuan / Treatmen metode Modeling the Way
-		: tidak diberi perlakuan
O1 = O2	: Post-test	
3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan dalam dua jenis, yaitu kualitatif dan kuantitatif.
1. Data kualitatif adalah data yang berupa pendapat-pendapat para ahli tentang proses pembelajaran anak didik, atau buku-buku literatur, dokumentasi, dan sebagainya.
2. Sedangkan data kuantitatif adalah data yang berupa angka seperti jumlah guru, jumlah murid, sarana dan prasarana dan sebagainya.
b. Sumber Data
Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data skunder.
1. Sumber data primer diperoleh dari sumber data melalui responden yaitu siswa kelas XI IPA yang berjumlah 20 siswa. 
2. Sumber data skunder diperoleh dari kepala sekolah, arsip-arsip yang tesimpan di sekolah. Meliputi fasilitas pendidikan, jumlah siswa, sarana dan prasarana pendidikan, serta hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
4.   Populasi dan Sampel
1. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.[footnoteRef:14] Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di kelas XI SMA IBA Palembang.  [14:  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 131 ] 

2. Sampel adalah merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti.[footnoteRef:15] Penarikan sampel  dalam penelitian ini menggunakan teknik Cluster Random Sampling, teknik ini memilih sampel bukan didasarkan pada individual, tetapi pada kelompok, daerah, atau kelompok subjek yang secara alami berkumpul bersama. [15:  Ibid., hal. 131] 

Teknik Cluster Random Sampling dalam penelitian ini melalui dua tahap 
1) Menentukan kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan cara mengundi 3 kelas XI. Yaitu kelas XI IPA, XI IPS 1, dan XI IPS 2.
2) Setelah dilakukan pengundian, maka yang didapat adalah kelas XI IPA sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 2 sebagai kelas kontrol. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebgai berikut :
Tabel 2
Jumlah Sampel
	No
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Keterangan

	
	
	Laki-laki
	Perempuan 
	
	

	1
	XI IPA
	8
	12
	20
	Diterapkan metode modeling the way

	2
	XI IPS 2
	7
	13
	20
	Tidak diterapkan metode modeling the way




3. Teknik Pengumpulan Data
Ada beberapa teknik yang digunakan dalam penelitan ini, diantaranya:
1. Metode Dokumentasi
Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis seperti arsip-arsip,buku dan lain-lain. Metode ini digunakan untuk untuk mengetahui tentang keadaan umum sekolah, sejarah berdirinya, jumlah guru dan sarana prasarana sekolah di SMA IBA Palembang.
2. Metode Observasi
Secara umum observasi berarti pengamatan, sedangkan secara khusus adalah mengamati dalam rangka memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap masalah yang diteliti. Observasi sebagai alat evaluasi banyak digunakan untuk menilai tingkah laku individu atau proses terjadinyasuatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.[footnoteRef:16] [16:  Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,), hal. 76] 

Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung kondisi obyek penelitian  dan untuk mengetahui pelaksanaan proses belajar mengajar pada mata peajaran PAI di SMA IBA Palembang. Cara memperoleh datanya adalah penulis mengadakan pengamatan secara langsung penerapan metode modeling the way di dalam kelas tersebut. 
3. Metode Tes
Tes dapat didefinisikan sebagai himpunan pertanyaan yang harus dijawab  dan atau  pernyataan yang harus dipilih/ditanggapi, dengan tujuan untuk mengukur aspek prilaku tertentu. 
Tes yang akan dilakukan dalam penelitian ini berupa post-test. Post-test dilakukan untuk melihat pemahaman siswa terhadap materi PAI yang telah diajarkan. 
4. Teknik analisis data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis datanya, untuk menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisis data dengan menggunakan rumus Tes “t”. Rumus ini digunakan untuk menguji kebenaran hipotesa nihil yang menyatakan antara dua buah maen sampel yang diambil secara random dari populasi yang sama. Rumus tersebut adalah sebagai berikut:[footnoteRef:17]  [17:  Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta:PT. Grafindo Persada, 2010), hal. 346] 


Keterangan : 
to		: Hasil akhir perbandingan
M1		: Mean variabel X
M2		: mean variabel Y
SEM1-M2	: Standar Error perbedaan antara mean variable 1 dan mean variable 2

Adapun langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut:  
a) Mencari Mean variable X (Variabel I) menggunakan rumus: 
MX atau M1 =   
b) Mencari Mean Variabel Y (Variabel II) menggunakan rumus : 
My  atau M2 = 
c) Mencari SD Variabel X menggunakan rumus: 
SDx atau SD1 =  
d) Mencari SD Variabel Y menggunakan rumus : 
SDy atau SD2 =  
e) Mencari Standard Error Mean Variabel X menggunakan rumus:
   =  
f) Mencari Standard Error Mean Variabel Y menggunakan rumus :
  = 
g) Mencari Standard Error Perbedaan antara mean Variabel X dan mean Variabel Y  dengan menggnakan rumus :
		 =   
h) Kemudian mencati “t” atau t0:
	



K. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan penulisa dalam pembahasan penelitian, maka sistematika penulisan skripsi ini terbagi dalam lima bab dan terdiri atas sub-sub bab.
sistematika yang dimaksud adalah :
BAB I	: PENDAHULUAN, berisikan latar belakang masalah, permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, variabel penelitian, definisi operasional, hipotesis, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.
BAB II 	: LANDASAN TEORI, diuraikan pengertian active learning, pengertian metode modeling the way, langkah-langkahnya, kelebihan dan kekurangannya, pengertian  hasil belajar, dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, dan pengertian pedidikan agama Islam.
BAB III	: KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN, sejarah berdirinya SMA IBA Palembang, struktur organisasi, keadaan guru dan tenaga administrasi, keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana.
BAB IV	: ANALISIS DATA, merupakan tahap analisis data tentang penerapan metode modeling the way terhadap hasil belajar siswa di SMA IBA Palembang.
BAB V	: KESIMPULAN DAN SARAN, dalam bab ini diberikan kesimpulan  dari apa-apa yang menjadi pokok bahasan dan sekaligus memberikan saran-saran.




